PELATIHAN PENGELOLAAN USAHA UNTUK
MENINGEATKAN PRESTASI USAHA BATU BATA
DI PAYAKUMBUH BARAT '
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ABSTRAK

lsaha pembuaran batu-bara di Dhesa Balas Pampng, Pavakombeh Barar
merupakan salah sata motor penggerak perekonomizn dess setempat. Selain i azsaha
oembuatan batu-bata tersebur dapar menverap tenzga ¥erja. Kegiatan pembuatan bat
bata telah sejale Jama dilakukan oleh peaduduk secempar dan dalam pelaksanaan selama
beberapa tzhun temakhir tidsk memperlibatkan hasil yang memuaskan. Hal ini
disebakan karena kurangnva penperabivan tentang manaemen atau penpelolaan usaha
vang baik. Selama ini usaha pembuatan dan penjualan baru-bara dilakukan dengan
manzjemen yang sangat tradisional schingga memberikan hasil yang kurang
memuaskan.

Betertarikan masyarikar secempar wnrel menjalankan wsahz ini dapat
disebab:kan eleh beberapa hal, yaitw; akses yang dekat dengan sumber bahan bale, sk
membutuikan modal yang besar, menyerap tenaga kecja, teknelogi vang sederhana dan
tidak memerlukan tingkat keahlian yvang tinggl. [iks usaka pembuatan batu-hata ini
diparengs dengan peruaglaran skill dan perambakan wawasan melalud pelatiban maka
akan sangat mungkin dapat meningkarkan produkrifiras.

Secara umum tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan kecrampilan o
bidang manajemen wsaha heeil sehingga akan mampn meninphatkan  dan
mengembangkan usaha secara efelrif dan efisien, sehingga skas mampu meningkatkan
waral perekonomian masyarakat sstempat. Secara khusus tejuan pelatihan adalak
mengenal para pelaku vsaha dengan prissip-prissip manabemen moderen vanp meliputi
Lentang: Organisasi, perencanaan usaha, manapemen keuanpan, manajemen pemasaran,
dan manajemen operasional.

Diampak kegiatan pelatihan telak membuka wawasan bagi pelaku wssha
pembuatan batu-bata, terutama bagaimana cara mereka memperoleh akses techadap
sumber dana untuk kebutuhian pengembangan usaha. Kemudian reradinys peningkatar
pengetanuan manajemen dari pengelols usalia sers memberikan kontribusi yang besac
dalam membangun wsha yang tanguh.
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PENDAHULUAN

Diesa Balar Parmang vang berlokast di pingpir jalan lintas Bukittinggi-
Payakumbuh termasuk dalarm Kecamatan Payakumbub Baran Salah satu
ndusts yang telah menjadi kegatan masyarakac sejak beberapa wakou vang [ale
vairu wsaha pembuatan batw baca. Usaha ini dilakukan oleh masyarskar serempar
disehabkan kavena di daerah sekatar banyak terdapat sumber atan bahan hake
uncuk pembuaran baty bata yang jaraknya dekat dengan lokasi dan muedal
diakses.

Kegratan usaba permbuatan batu bata inl merupakan keplatzn masya.
rakat yang utama selain wsaha pertanian, peternakan dan pembuatan makanan
ringan. Hal ini terlibat dast banyakonya jumlah rumah tangga vang terlibaz dalam
usaha tersebut. Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan pengusaha
bary bata, has! produksi yang mereka pasarkan tidak hanya dalam daerah
mereka saja tetapl juga dipasarkan ke luar daeral Payakuembuh,

Usaha pembuatan dan penjualan bate bata ind merupakan usaha
perorangan vang dapac kita polonghan pada usaba skala mikeo, vang sebagian
besar mempekerjakan acau memiliki jumiah tenaga kerja rata-rata lima orang,
Tenaga kerja yang mereka gunakan tidak saja yang berasal dari kalangan
masyarakal setempat, tetapd juga berasal davi Tuar daerah. Akrifitas usaha i
tergolong dalam usaha kecil, namun berpotensi dalam mensukseskan program
perciptaan lapangan kerja dan mendidik jiws wirsusaha bagl masyarakat setempa:
serta mampu meningkatkan pendapatan masvarakar di daerab tersebus,

Secara hestoris; wsaha pembastan dan penpualan batu bata di dazzsh ini
sudah cukup lama dilakuban tetapi sesual dengan perkembangannya belum
memperlihatkan hasil vang memuaskan, Hal 1 terutama disebablkan cleh
banyaknya masalah vang dihadapi oleh para pengelola uszha sehingpa menjadi
kendala untuk berkembang dan hemumbieh menjadi usaha vang permanen.

Berdasarkan analisis siouasi ditdentilikas: bahwa rerdapar beberapa
permasalahan sebapai berikur -

1.  Manajemen Usaha.
Pengusaha belum memaham pentingnya konsep manajemen vsaha vang
melipuni perencanaan perkembangan vsaha serta elisiens kegiatan wsaha,
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2. Konsep Pemazaran
Pengusaha wdak aman belem memilikd konsep peniaganin dan jasingan
permagaran yang memperlancar kegiacan pemasann.
Peralatan dan Teknolog Produks:,
Beharn adanya perencanaan dan penanganan produks: sers pragerzhuan
tennang teknaologm berpraduks

4. Mamajernen Kevanpan.
Pernilik amu pengelalz usaha memiliki penpetshuan yang sangat minim
tenting. manajemen keuangan serts akses rerhadap lembagn kevanpan,
Masth banyak diznram penpicaba batu bata memalik mfoemgsi vang

sangat moim tenng pendinean wsaki,

Tujuan kegaran pengabdian masvarakat kepada parz penguszha Dt
brata tm adalak:
1 Menambah pengetabuan manaiemen pengelolian wsiha dan memberikan
kuntnbus: pembinaan rerhadap masyarakar vk mersbangun wismusaha
vang ranggh,

2 Menambab wiwazan rechadap akses ke lembags-lembagn keuzngas,

METODE KEGIATAN

Merede yang digunakan dalam kegaatan i sesuai denpan wsulan awal,
yitu melakukan suevey pendahuluan, melabekan pelathan e o irining),
tiskusy, dzn tasya jawals dengan peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

setelab melakukan survey pendahuluan, ddanjurkan dengan kegaran
pelatihan, yame benupa penyuluban techadap paca pengusaha pembuar bats bata
i Diesa Balai Fampang-Payakumbuh Barar Fas peserta terdin dan kaom pria
yarg besjumlah lebih berang 20 pesena. Selam penpusaha bane har, jugs e
hadis mendukung kegiaran pelatiban e pana perangkat desa serempar. Selama
mengakuti pelatihan para pesesta samgmt serins dan respek terbadap marcei-
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materi yang diberikan, terutama berkaitan dengan bagamania cara memperoleh
hannean arau kredit dan lembaga kenangan. Berbagai pertanyaan yang diutara-
kan oleh peserta berkaitan dengan prosedur pembinaan usaha, akses kesumber
dana, dan hingga akhirnya monitoring oleh perusahaan yang menjadi sumber
dana. Para peserta mulai memahami aspek legal dan prosedural yang mesu
dileng kapi dalam menjzlankan usaha. Harapan dan masyarakat setempat, agar
pergunzan tingg dan lembaga kewangan menindaklanjuti berbagai permasalehan
vang mereka hadapi, sehingga mereka tetap mengharapkan supaya kegratan i
dilakukan secara rutin.

Permasalahan staw hambatan yang dalam menjalankan wsaha
adalah tingkat pendidikan yang masih rendah, aspek legal atau perizinan

dalam menjalankan usaha yang sekarang masth diahaikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan kegratan yang dilaksanakan di Desa Balai Panjang, maka
dapar disimpulkan:

1. Terjadinva perminghatan pengerahuan dalam mengelols usaba serta membe-
vikan kontribusi pimbinaan terhadap masyarakat dalam membangun ueaha
vang tangguk.

2. Meningkatnya wawsasan pengelala batu bata verhadap akses ke lembaga-
lembaga keuangan.

3. Terjadi kerjasama antara PT. 35BY dengan masyarakat secempat yang

berkaitan dengan pendanaan dan manajemen usaha.

Saram

Perlu pembinaan yang kontiniu terhadap para penpusaha baw bata,
terutama yang berkaitan dengan operast atau pro<uksi yang berkaitan dengan
teknalogi tepat guna pembuatan batu bata, Selain vy, perlu dilakulkan kerasama
dengan berbagal lembaga keuangan sebagai salah satu cara mengatas maslsh

pendanaan dan kehuruhan modal bag para pengusaha.
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